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PERSEMBAHAN 

 

 

 

Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu, Dia telah menciptakan manusia dari 

segumpal darah Bacalah, dan Tuhanmulah yang maha mulia, Yang mengajar 

manusia dengan pena, Dia mengajarkan manusia  

apa yang tidak diketahuinya 

(QS: Al-’Alaq 1-5) 

 

Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan ?  

(QS: Ar-Rahman 13)  

 

“Maka sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan ”. 

(Q.S. Al- Insyirah: 5) 

 

Ya Allah, 

Ku lalui semua waktu yang telah engkau takdirkan menjadi jalan hidupku, 

bahagiaku, sedihku kulalui bersama orang-orang yang memberi ku sejuta 

semangat dan pengalaman, dan engkau beri hitam, putih hingga warna-warna 

yang indah dalam setiap perjalanan hidupku, ku bersujud dihadapan mu ya Allah, 

Engkau berikan aku kesempatan untuk bisa sampai di penghujung awal 

perjuanganku. 

 

 Segala Puji bagi Mu ya Allah. 

Alhamdulillah.. Alhamdulillah.. Alhamdulillahirobbil’alamin.. 

Sujud syukurku kusembahkan kepadamu Tuhan yang Maha Agung nan Maha 

Tinggi nan Maha Adil nan Maha Penyayang, atas takdirMu telah Kau jadikan aku 

manusia yang senantiasa berpikir, berilmu, beriman dan bersabar dalam menjalani 

kehidupan ini. Serta lantunan sholawat beriring salam penggugah hati dan jiwa, 

menjadi persembahan penuh kerinduanku pada sang penerang ialah Baginda 

Rasullah Muhammad SAW. 

 

Lantunan Al-fatihah beriring shalawat dalam sholatku, ku selalu berdoa 

dalam syukurku, ku menunduk meminta terimakasih kepadaMu kupersembahkan 



 

 

karya kecilku untuk bapak dan ibuku  tercinta, yang selalu ikut berdoa 

disepanjang perjuangan ku serta tak hentinya memberi aku sebuah semangat, doa, 

dorongan, nasehat dan kasih sayang serta pengorbanan yang tak tergantikan,,, 

Bapak,.. Ibu.. terimalah bukti kecil ini sebagai kado perjuanganku untuk 

membalas semua pengorbananmu.. dalam hidupmu demi hidupku kalian iklas 

mengorbankan segala perasaan tanpa mengenal lelah, dalam lapar berjuang 

separuh nyawa hingga segalannya.. Maafkan anakmu Pak, Bu, masih saja ananda 

menyusahkanmu. 

Ibu dan Bapak... 

tiada kasih sayang dan ketulusan cinta yang paling suci selain Ibu dan Bapakku. 

Setulus hatimu bu, searif arahanmu Pak doamu hadirkan keridhaan untukku, 

nasehatmu memapah jalanku, bahu mu tempatku menyandarkan segala 

kerisauanku dan sebait doa telah merangkul diriku, Menuju hari depan yang 

cerah,Kini aku bersimpuh di tengah-tengah pusaran kalian. Maka, sambutlah aku 

anakmu di depan pintu tempat dimana dulu anakmu mencium tanganmu dan 

terimalah keberhasilan berwujud gelar persembahanku sebagai bukti cinta dan 

tanda baktiku... 

 

Disetiap sujud ku dalam lima waktu mulai fajar terbit hingga terbenam.. 

seraya tanganku menadah”..ya Allah ya Rahman ya Rahim... Terimakasih ya allah 

atas segala izin mu kau tempatkan aku diantara kedua malaikatmu yang setiap 

waktu ikhlas menjagaku,, mendidikku,, membimbingku dengan baik,, Ya Allah 

berikanlah balasan setimpal syurga firdaus untuk mereka dan jauhkanlah mereka 

nanti dari panasnya sengat hawa api nerakamu.. 

Terimakasih dosen pembimbingku 

Ibu Oksana dan Ibu Rosmaina, atas bimbingan dan arahannya serta dosen-

dosenku terimakasih atas semua ilmu yang engkau berikan semoga menjadi 

berkah bagiku dunia dan akhirat. 

Sahabat-sahabatku … 

Tiada kata ucapan kasih bersandingkan rindu untuk para teman-teman ku.. 

Terima kasih…. Semoga persahabatan ini abadi di dunia dan akhirat, Serta ku 

ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah sudi membantu dan doa. 

Kesuksesan bukanlah suatu kesenangan, bukan juga suatu kebanggaan, Hanya 

suatu perjuangan dalam menggapai sebutir mutiara keberhasilan…
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UNSUR HARA MAKRO GAMBUT PESISIR PADA KEBUN NANAS 

(Ananas comosus (L.) Merr.) KABUPATEN BENGKALIS 

 

Joan Jejen Pasaribu (11582103030) 

Di bawah bimbingan Oksana dan Rosmaina 

 

INTISARI 

Nenas merupakan salah satu tanaman adaptif dilahan gambut... Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui status unsur hara makro lahan gambut pada 

ekosistem payau. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Januari 2020 dan 

pengambilan sampel di kebun petani nenas yang berada di kawasan pesisir pantai 

Desa Simpang Ayam Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau. Penelitian yang 

dilakukan adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode observasi 

lapangan dan analisis laboratorium. Parameter pengamatan yaitu kadar pH, 

kandungan Nitrogen (N), Fospor (P), Kalium (K), Kalsium (Ca), Magnesium 

(Mg), Sulfur (S), C-Organik. Hasil penelitian menunjukkan pH tanah di lokasi 

penelitian berkisar 3,40-3,87 berada dalam kategori sangat masam. Unsur hara 

makro N, P, dan C-organik berada dalam kategori sangat tinggi, Mg dalam 

kategori sedang, K dan S berada dalam kategori rendah, sementara Ca sangat 

bervariasi dan salinitas dalam kategori payau. Reaksi tanah tergolong sangat 

masam dan dibutuhkan evaluasi pemupukan K. 

 

Kata kunci : gambut pesisir, nanas queen, salinitas, unsur makro. 

  



 

iii 

 

MACRO NUTRIENS OF COASTAL PEAT ON THE PINEAPPLE FARM 

(Ananas comosus (L.) Merr.) AT BENGKALIS DISTRICT 

 

Joan Jejen Pasaribu (11582103030) 

Supervised by Oksana and Rosmaina 

 

ABSTRACT 

 

 Pineapple is one of the adaptive plants in peatlands. . The purpose of 

this study was to determine the macronutrient status of peatlands in a brackish 

ecosystem. This research was carried out in January 2020 and samples were 

taken in pineapple farmers' gardens in the coastal area of Simpang Ayam Village, 

Bengkalis Regency, Riau Province. The research is a quantitative descriptive 

research with field observation and laboratory analysis methods. Observation 

parameters were pH, Nitrogen (N), Phosphorus (P), Potassium (K), Calcium 

(Ca), Magnesium (Mg), Sulfur (S), C-Organic. The results showed that the pH of 

the soil at the study site ranged from 3.40 to 3.87 which was in the very acidic 

category. The macronutrients N, P, and C-organic were in the very high category, 

Mg was in the medium category, K and S were in the low category, while Ca was 

highly variable and salinity was in the brackish category. Soil reaction is 

classified as very acidic and evaluation of K fertilization is needed. 

 

Keywords: coastal peat, macro elements,  queen pineapple, salinity. 

 

  



 

iv 

 

DAFTAR ISI  

    Halaman 

KATA PENGANTAR ................................................................................  i 

INTISARI  ...........................................................................................  ii 

ABSTRACT  ...........................................................................................  iii 

DAFTAR ISI ...............................................................................................  iv 

DAFTAR GAMBAR ..................................................................................  vi 

DAFTAR TABEL .......................................................................................  vii 

DAFTAR SINGKATAN ............................................................................  viii  

 

I. PENDAHULUAN ...............................................................................  1 

 1.1. Latar Belakang ..............................................................................  1 

 1.2. Tujuan  ...........................................................................................  2 

 1.3. Manfaat .........................................................................................  2 

  

II. TINJAUAN PUSTAKA ......................................................................  3 

 2.1. Lahan Gambut ...............................................................................  3 

 2.2. Gambut Payau  ..............................................................................  4 

 2.3. Tanaman Nanas (Ananas comosus (L) Merr) ...............................  5 

 2.4. Unsur Hara Makro ........................................................................  5 

 2.5. Salinitas .........................................................................................  10 

 2.7. pH ..................................................................................................  12 

  

III. MATERI DAN METODE ...................................................................  13 

 3.1. Waktu dan Tempat ........................................................................  13 

 3.2. Alat dan Bahan  .............................................................................  13 

 3.3. Metode Penelitian .........................................................................  13 

 3.4. Pelaksanaan Penelitian ..................................................................  13 

 3.5. Parameter Pengamatan ..................................................................  15 

 3.6. Analisis Data .................................................................................  19

  

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN ............................................................   21 

 4.1. Keadaan Umum Lokasi .................................................................  21 

 4.2. Reaksi Tanah (pH) ........................................................................  22 

  4.3. Kadar N-Total Gambut .................................................................  23 

  4.4. Jumlah P-Tersedia .........................................................................  25 

 4.5. Kadar K-dd ....................................................................................  26 

 4.6. Kadar Ca-dd ..................................................................................  27 

 4.7. Kadar Mg ......................................................................................  28 

 4.8. Kadar S-Total ................................................................................  29 

 4.9. Kandungan C-Organik ..................................................................  31 

 4.10. Kadar Salinitas Gambut ..............................................................  32 

 

V. PENUTUP ..............................................................................................  34 



 

v 

 

 5.1. Kesimpulan ...................................................................................  34

 5.2. Saran .............................................................................................  34 

 

DAFTAR PUSTAKA .................................................................................  35 

 

LAMPIRAN  ................................................................................................  44 

 

  



 

vi 

 

DAFTAR GAMBAR  

Gambar                        Halaman 

3.1 Penentuan titik sampel  .......................................................................  14 

4.1 Lokasi Penelitian .................................................................................  21 

 

  



 

vii 

 

DAFTAR TABEL  

Tabel                            Halaman 

3.1 Kriteria Penilaian Hasil Analisis pH Tanah ........................................    15 

4.1 Data Unsur-Unsur Pembentukan Iklim ...............................................  22 

4.2 Reaksi Tanah (pH) ..............................................................................  23 

4.3 Kadar N-Total tanah gambut ...............................................................  24 

4.4 Kadar P-Tersedia tanah gambut ..........................................................  25 

4.5 Kadar K-dd tanah gambut ...................................................................  26 

4.6 Kadar Ca-dd tanah gambut..................................................................  28 

4.7 Kadar Mg tanah gambut ......................................................................  29 

4.8 Kadar S-Total tanah gambut ...............................................................  30 

4.9 Kadar C-Organik tanah gambut ..........................................................  31 

4.10 Kadar Salinitas tanah gambut............................................................  32 

 

  



 

viii 

 

DAFTAR SINGKATAN  

AAS   Atomic Absorption Spectrophotometry 

BPS   Badan Pusat Statistik 

BRG   Badan Restorasi Gambut  

KB   Kejenuhan Basa 

KTK   Kapasitas Tukar Kation 

pH   Potensial of Hydrogen 

  



 

 

1 

 

I.  PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Provinsi Riau memiliki sebaran lahan gambut terluas di pulau Sumatra. 

Menurut data BPS (2021), luas wilayah Riau kurang lebih 8,7 juta hektar.  Luas 

lahan gambut Riau mencapai 4,9 juta hektar dimana total luas lahan gambut di 

Indonesia 14,9 juta hektar (BRG, 2021). Kabupaten Bengkalis memiliki luas 

lahan gambut sebesar 21,2% dari luas gambut Riau atau sebesar 800.017,67 ha 

dimana berada pada urutan kedua terluas setelah Kabupaten Indragiri Hilir 

(24,3%) (Sudiana, 2019). 

Pemanfaatan lahan gambut diharapkan dapat menguntungkan secara 

ekonomi dan tidak merusak lahan gambut itu sendiri, sehingga memerlukan 

teknologi dan input yang tepat. Kesalahan dalam pengelolaan lahan gambut dapat 

mengakibatkan degradasi lahan, penurunan produktivitas, dan hilangnya mata 

pencaharian petani (Noor, 2010). 

 Salah satu cara pemanfaatan lahan gambut adalah dengan menanam 

tanaman adaptif yang mampu hidup dalam lingkungan gambut, seperti nanas. 

Tanaman nenas memiliki kemampuan adaptasi yang baik di lahan gambut, baik 

itu gambut daratan, gambut payau maupun gambut merin (Rosmaina et al, 2019) 

Tanaman nanas merupakan salah satu komoditi unggulan masyarakat di lahan 

gambut. Produksi tanaman nanas di Provinsi Riau mencapai 214.277  ton/tahun, 

dimana kabupaten Bengkalis memproduksi sebanyak 23.669  ton/tahun (BPS, 

2021).  

Pemanfaatan tanah gambut untuk budidaya pertanian memiliki banyak 

kendala antara lain ketebalan gambut dan laju dekomposisi yang lambat, status 

hara makro dan mikro yang rendah, kemasaman tanah dan kandungan asam-asam 

organik yang tinggi, serta pengaturan tata air (Maulidi, 2012). Kemampuan tanah 

dalam menyediakan hara mempunyai perbedaan yaitu tergantung pada jumlah 

hara yang tersedia, karena adanya proses fiksasi dan mobilisasi, serta kemudahan 

hara tersedia (secara alami) untuk mencapai zona perakaran tanaman. Oleh karena 

itu, diperlukan metode empiris untuk menentukan status hara di dalam tanah dan 

tanaman untuk memberikan pedoman yang efektif bagi praktik pemupukan, 
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diagnosis secara kimia dilakukan dengan melakukan analisis tanah. Diagnosis 

secara kimia ini lebih  presisi dan ilmiah jika dibandingkan dengan diagnosis 

secara visual (Pahan, 2008).  

Berdasarkan hasil survei lapangan menyebutkan kebun nanas Desa 

Simpang Ayam Kabupaten Bengkalis yang berada di pesisir laut jenis nanas yang 

dibudidayakan adalah jenis nanas queen. Berdasarkan informasi yang diperoleh 

dari petani, nanas ini memiliki pertumbuhan yang baik dengan jumlah produksi 

pertahun mencapai 36-45 ton/ha tanpa diberi perlakuan pemupukan. Jumlah 

tersebut jika dibandingkan dengan produksi nanas mahkota bogor yang 

merupakan jenis queen berdasarkan deskripsi Keputusan Menteri Pertanian (2009) 

dengan jumlah produksi 35-40 ton/ha artinya tidak tergolong rendah. Hal ini 

mungkin saja disebabkan oleh status unsur hara makro yang mencukupi bagi 

pertumbuhan nanas di lahan gambut tersebut. Sehingga status unsur hara makro 

lahan perkebunan nanas gambut marin dapat dijadikan rekomendasi pemupukan. 

 Peneliti telah melakukan penelitian yang berjudul Unsur  Hara Makro 

Gambut Pesisir pada kebun Nanas (Ananas Comosus (L) Merr) Kabupaten 

Bengkalis. 

 

1.2 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar unsur hara makro yang 

terkandung pada kebun nanas lahan gambut pesisir pada ekosistem payau di Desa 

Simpang Ayam Kabupaten Bengkalis. 

 

1.3 Manfaat 

Sebagai sumber informasi ilmiah, khususnya tentang jumlah unsur hara 

makro gambut payau pada kebun nanas di Bengkalis. Memberikan informasi 

kepada petani dan dapat dijadikan pedoman pemupukan yang tepat terhadap 

pertumbuhan tanaman nanas.  
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II.  TINJAUAN PUSTAKA  

2.1 Lahan Gambut  

Lahan gambut adalah lahan yang memiliki lapisan tanah kaya akan bahan 

organic (C-organik > 18%) dengan ketebalan 50 cm atau lebih (Agus dkk., 2008). 

Hamparan lahan gambut dimulai dari suatu cekungan atau danau dangkal yang 

lama kelamaan diisi bahan organik dari tanaman yang mati (Agus dkk., 2008). 

Tanaman yang mati dan lapuk secara bertahap membentuk lapisan yang kemudian 

menjadi lapisan transisi antara lapisan gambut dengan substratum (lapisan 

dibawahnya) berupa tanah mineral. Tanaman berikutnya tumbuh pada bagian 

yang lebih tengah dari danau dangkal ini dan secara bertahap membentuk lapisan 

–lapisan gambut, sehingga danau tersebut menjadi penuh. Bagian gambut yang 

tumbuh mengisi danau dangkal tersebut dikenal sebagai gambut topogen, karena 

proses pembentukannya disebabkan oleh topografi daerah cekungan, sedangkan 

gambut ombrogen berkembang dari depresi dangkal yang kemudian naik 

membentuk kubah dan berada di atas muka air tanah (Subiksa dkk., 2012). Selama 

proses pembentukan, lahan gambut umumnya memperoleh unsur hara dari air 

hujan sehingga miskin hara dan pH sangat rendah (2-4,5) akibat pebedaan 

pedogenesis tanah mineral dan gambut maka karakter tanah gambut berbeda 

dengan tanah mineral (Krisnohadi, 2011). 

Tanah gambut umumnya kesuburan yang rendah, ditandai dengan pH 

rendah (masam), ketersediaan sejumlah unsur hara makro (K, Ca, Mg, P) dan 

mikro (Cu, Zn, B, Mn) yang rendah, mengandung asam-asam yang beracun, serta 

memiliki kapasitas tukar kation (KTK) yang tinggi tetapi kejenuhan basa (KB) 

rendah (Najiyati dkk., 2005) dan memiliki bahan organik sangat tinggi (sampai 

98%) yang berisiko terhadap kebakaran bila kering dan kapasitas memegang air 

sangat tinggi (Krisnohadi., 2011). Tingkat dekomposisi bahan organic gambut, 

dibagi menjadi 3 tingkatan yaitu Fibrik adalah gambut dengan tingkat komposisi 

awal yaitu kandungan serat tumbuhan lebih dari 75%, atau masih lebih dari tiga 

per empat bagiandari volumenya. Hemik adalah gambut dengan tingkat 

dekomposisi tengahan, yaitu kandungan serat 17-75%  atau tinggal antara 

seperenam sampai tigaperempat bagian volumenya. Saprik adalah gambut dengan 
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tingkat dekomposisinya yang lanjut yaitu kandungan seratnya kurang dari 17% 

atau tinggal kurang dari seperenam bagian dari volumenya. Gambut saprik 

biasanya bewarna kelabu sangat gelap, sifat maupun kimianya relatif sudah stabil 

(Daryono, 2009). 

2.2 Gambut Payau 

Ekosisten payau (estuari) adalah bagian dari lingkungan perairan yang 

merupakan pencampuran antara air laut dan air tawar yang berasal dari sungai dan 

sumber air tawar lainya, dikarenakan pencampuran tersebut wilayah perairan ini 

sangat dipengaruhi oleh kadar salinitas (Oksana dkk.,2019). Berdasarkan 

pengaruh air pasang surut, khususnya sewaktu pasang besar dimusim hujan, 

bagian aliran daerah sungai dibagian bawah dapat dibagi menjadi tiga bagian 

zona. Klasifikasi zona-zona wilayah rawa ini telah diuraikan oleh (Widjaja, et 

al.,1992). Ketiga zona wilayah rawa tersebut adalah zona satu, wilayah rawa 

pasang surut air asin/payau, zona dua, wilayah pasang surut air tawar, dan zona 

tiga, wilayah rawa lebak atau rawa non pasang surut. 

 Wilayah rawa pasang surut air payau terdapat dibagian daratan yang 

bersambungan dengan laut, khususunya dimuara sungai besar dan pulau pulau 

delta dengan sungai muara besar. Di bagian pantai ini dimana pengaruh pasang air 

masih sangat kuat, sering kali disebut sebagai  (tidal wetlands), yakni lahan basah 

yang dipengaruhi langsung oleh pasang surut air laut. Gambut payau masih 

dipengaruhi air pasang melalui rembesan air laut dan melalui sungai sungai kecil, 

namun sudah ada pengaruh air tawar dari hutan rawa pantai lebih kedarat (Ardi., 

2006). 

 Gambut yang terbentuk pada lingkungan air payau lebih subur 

dibandingkan air tawar atau tadah hujan. Lahan gambut yang mempunyai 

substratum liat (marin) lebih subur dibandingkan pasir. Lahan gambut tipis 

umumnya lebih subur dari gambut tebal. Karakteristik kimia tanah gambut yang 

utama adalah kemasaman tanah, kapasitas pertukaran kation, kadar hara makro 

dan mikro, kadar asam-asam organik dan kadar abu (Sitorus.,1999). 
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2.3 Tanaman Nanas (Ananas comosus (L) Merr)  

Nanas atau bahasa latinnya Ananas Comosus (L) Merr bukan berasal dari 

tanaman Indonesia, yaitu berasal dari Brazil dan Paraguay. Kata Pineapple 

dikenal pertama kali pada tahun 1398 kemudian penelitian Eropa menemukan 

Pineapple tahun 1664 karena bentuknya mirip dengan buah pinus. Colombus 

menemukan di kepulauan Indies dan membawa ke Eropa. Bangsa Spanyol 

memperkenalkan ke Filipina dan Hawaii pada awal abad ke-19. Buah nanas  

sangat digemari dan mudah ditemukan. Buah nanas dapat dikonsumsi dalam 

bentuk kemasan sedemikian rupa sehingga dapat secara praktis sebagai hidangan 

pencuci mulut (Agoes, 2010). 

Tananamn buah nanas merupakan tanaman yang termasuk golongan 

tanaman tahunan. Susunan yang terdapat pada buah nanas yaitu akar, batang, 

daun, bunga dan buah. Akar nanas dapat dibedakan menjadi akar tanah dan akar 

samping. Akar melekat pada pangkal batang dan termasuk akar serabut, 

kedalaman perakaran pada media tanah yang baik antara 30-50 cm. Batang 

merupakan tempat melekatnya akar, daun, bunga, tunas dan buah. Batang 

tanaman nanas cukup panjang 20-25 cm, tebal dengan diameter 2,0-3,5 cm, 

beruas-ruas pendek. Daun nanas memiliki panjang 130-150 cm, lebar antara 3-5 

cm, daun berduri tajam meskipun ada yang tidak berduri dan tidak memiliki 

tulang daun. Jumlah daun tiap batang sangat bervariasi antara 70-80 helai. Nanas 

memiliki rangkaian bunga majemuk pada ujung batang. Bunga bersifat 

hermaprodit, kedudukan diketiak daun pelindung. Masa pertumbuhan bunga dari 

bagian dasar menuju bagian atas membutuhkan sekitar 10-20 hari. Waktu dari 

menanam sampai terbentuk bunga antara 6-16 bulan (Suprianto, 2016). 

Dalam tata nama atau sistematik (taksonami) tumbuhan, buah nanas 

(Ananas comosus) dapat diklasifikasikan sebagai berikut (Nuraini, 2014): 

Kingdom:Plantae (tumbuh-tumbuhan), Divisi:Spermatophyta (tumbuhan berbiji), 

Kelas:Angiospermae (berbiji tertutup), Ordo:Farinosae (Bromeliales), Famili: 

Bromeliaceace, Genus : Ananas, Spesies: Ananas comosus L. Merr. 

2.4 Unsur Hara Makro 

Tanaman atau tumbuhan memerlukan 2 (dua) jenis unsur hara untuk 

menunjang pertumbuhan dan perkembangan yang optimal. Dua jenis unsur hara 
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tersebut disebut unsur hara makro dan unsur hara mikro. Unsur hara makro adalah 

unsur-unsur hara yang dibutuhkan tumbuhan dalam jumlah yang relatif besar. 

Unsur hara makro antara lain: C, H, O, N, P, K, S, Ca, dan Mg. Menurut Kassim 

dan Yaacob (2017), unsur hara makro pada tanah gambut berada pada kedalaman 

0-25 cm. 

Adapun ketersediaan unsur-unsur esensial tersebut didalam tanaman 

sangat ditentukan oleh pH, N pada pH 5.5 – 8.5, P pada pH 5.5 – 7.5 sedangkan K 

pada pH 5.5 – 10 sebaliknya unsur mikro relatif tersedia pada pH rendah. Hal ini 

disebabkan karena pada pH tersebut semua unsur hara esensial baik makro 

maupun mikro berbeda dalam keadaan yang siap untuk diserap oleh akar tanaman 

sehingga dapat menjamin pertumbuhan dan produksi tanaman (Darmawan, 1982). 

Menurut Sutarmi (1985) unsur hara esensial adalah unsur-unsur yang 

sangat diperlukan untuk pertumbuhan, perkembangbiakan dan keberadannya tidak 

bisa digantikan dengan unsur yang lain. Oleh karena itu penyediaan hara dari 

tanah sangat bervariasi, hal ini dapat menjadi penyebab perbedaan dalam jumlah 

hara di dalam tanaman di lapangan. 

2.4.1 Nitrogen (N) 

Nitrogen merupakan unsur hara makro yang sangat penting dalam 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman khususnya pada fase vegetatif. Salah 

satu sumber hara N adalah pupuk Urea. Unsur N merupakan hara yang bersifat 

higroskopis. Hara N diserap tanaman dalam bentuk NH4
+
 dan NO3

-
.Unsur N 

bersifat mobil di dalam tanah (Kasno, 2009). 

Nitrogen (N) merupakan unsur hara esensial yang dibutuhkan tanaman 

dalam jumlah besar, menyusun sekitar 1,5 % bobot tanaman berfungsi dalam 

pembentukan protein (Hanafiah, 2005). Menurut Mindawati dkk (2010) N terdiri 

atas beberapa tingkat valiensi yang tergantung pada kondisi lingkungan mikro 

dalam tanah. 

Ketersediaan N untuk tanaman pada tanah gambut umumnya rendah, 

walaupun analisis N total relatif tinggi karena berasal dari N-organik. Hal ini 

menyebabkan perbandingan kandungan C dan N pada tanah gambut relatif tinggi 

saat dilakukan analisis N-total, dan untuk mencukupi kebutuhan N tanaman yang 

optimum diperlukan pemupukan N (Hartatik dkk., 2004). 
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2.4.2 Fosfor (P) 

Unsur hara P merupakan unsur hara makro bagi tanaman. Unsur hara P 

diserap oleh tanaman dari tanah dalam bentuk H2PO4
-
 dan atau HPO4

2-
. Kadar 

hara P tersedia yang tinggi akan menguntungkan bagi tanaman sehingga tanah–

tanah cenderung subur (Winarso, 2005). P adalah salah satu nutrisi utama yang 

sangat penting dalam pertumbuhan tanaman. P tidak bisa didapatkan secara bebas 

di alam karena P hanya bisa didapatkan dalam beberapa mineral, tanaman 

merupakan unsur pokok dari protoplasma. P terdapat dalam air sebagai ortofosfat 

dan sebagai sumber P alami dalam yang berasal dari pelepasan mineral-mineral 

dan biji-bijian (Sutedjo, 2008). 

P termasuk unsur hara yang sangat penting untuk pertumbuhan tanaman 

dan kandungan didalam tanah sangat rendah nitrogen (N), kalium (K), kalsium 

(Ca). Ketersediaan P didalam tanah dapat ditentukan oleh beberapa faktor, tetapi 

faktor yang sangat penting adalah pH tanah. P akan bereaksi dengan ion besi dan 

alumni pada tanah ber-pH rendah dan reaksi ini membentuk besi fosfat atau 

alumunium fosfat yang sukar larut dalam air sehingga tidak dapat digunakan pada 

12 tanaman. Pada tanah ber pH tinggi, P akan bereaksi dengan ion kalsium. 

Dengan demikian reaksi yang membentuk ion kalsium bersifat sukar larut dan 

tidak dapat digunakan untuk tanaman (Sutedjo, 2008). 

P merupakan unsur hara esensial makro yang dibutuhkan untuk 

pertumbuhan tanaman. Tanaman memperoleh unsur P seluruhnya berasal dari 

tanah atau dari pemupukan serta hasil dekomposisi dan mineralisasi bahan 

organik. Jumlah P total dalam tanah cukup banyak, namun yang tersedia bagi 

tanaman jumlahnya rendah hanya 0,01 – 0,2 mg/kg tanah, kandungannya sangat 

bervariasi tergantung pada jenis tanah, tetapi pada umumnya rendah (Handayanto 

dan Hairiyah, 2007). 

P merupakan salah satu komponen unsur hara makro yang sangat penting 

bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Peran utama P adalah membantu 

perkembangan tanaman khususnya akar tanaman. Hara P merupakan penyusun 

dari senyawa-senyawa tanaman seperti enzim dan protein serta komponen 

struktural bahan pembentuk Ribonucleic Acid (RNA) dan Deoxyribonucleic Acid 

(DNA). Selain itu, P dapat berperan dalam proses metabolisme tanaman yaitu 
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dalam penyimpanan dan pemindahan energi melalui transformasi Adenosin Di 

Phosphate (ADP) ke Adenosin Tri Phosphate (ATP). Sumber unsur hara P antara 

lain pupuk SP-18, RP (Rock Phosphat), dan SP-36. Unsur P diserap oleh tanaman 

dalam bentuk H2PO4
-
 dan HPO4

2-
 (Hardjowigeno, 2007). 

2.4.3 Kalium (K) 

Unsur K dalam tanah merupakan unsur hara yang ketiga setelah nitrogen, 

fosfor yang dapat diserap oleh tanaman dalam bentuk ion K
+
. Muatan positif dari 

kalium akan membantu menetralisir muatan listrik yang disebabkan oleh muatan 

negatif nitrat, fosfat, atau unsur hara lainya. Ketersediaan kalium dapat 

dipertukarkan dan dapat diserap oleh tanaman yang tergantung penambahan dari 

luar, fiksasi oleh tanahnya sendiri dan adanya penambahan dari kaliumnya 

(Sutedjo, 2008). 

Unsur K rata-rata menyusun 1,0% bagian tanaman. Unsur kalium berperan 

berbeda dibandingkan unsur N, S, dan P karena sedikit berfungsi sebagai 

penyusun komponen tanaman seperti protoplasma, lemak, dan selulosa, tetapi 

berfungsi dalam pengaturan mekanisme (bersifat katalik dan katalisator) seperti 

fotosintesis, translokasi karbohidrat, sintesis protein dan lain-lain (Hanafiah, 

2005). 

K merupakan salah satu unsur hara makro yang sangat penting bagi 

tanaman dan banyak dibutuhkan untuk proses fisiologis tanaman. Unsur K dapat 

diperoleh oleh tanaman dari dalam tanah maupun pupuk. Tanaman menyerap 

kalium dalam bentuk K
+
. Unsur K dalam tanah berasal dari mineral-mineral 

primer tanah (Hardjowigeno, 2007). 

2.4.4 Kalsium (Ca) 

Kandungan kalsium dalam tanah gambut tergantung dari bahan-bahan 

pembentuk gambut dan tempat terbentuknya gambut tersebut. Menurut Andriesse 

(1988), tanah-tanah gambut yang kaya kapur sangat jarang ditemukan di negara-

negara tropik. 

Kalsium tergolong dalam unsur-unsur mineral essensial sekunder seperti 

magnesium dan belerang. Ca
2+

 dalam larutan dapat habis karena diserap tanaman, 

diambil jasad renik, terikat oeh kompleks adsorpsi tanah, mengendap kembali 
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sebagai endapan-endapan sekunder dan tercuci (Leiwakabessy 1988). Soepardi 

(1983) menyatakan bahwa mudah tidaknya kalsium dibebaskan tergantung dari 

mineral apa dan tingkat hancurannya. Mineral utama yang banyak mengandung 

kalsium tanah adalah kalsit (CaCO3) dan dolomit (CaMg(CO3)2). Kadar kalsium 

tanah mineral rata-rata adalah 0,4% pada lapisan tanah atas, sedangkan pada 

tanah-tanah organik kadarnya lebih tinggi, yaitu dapat mencapai 2,8%. Tingginya 

kadar kalsium tanah disebabkan air yang mengalir banyak membawa kapur larut 

di dalamnya (Hakim dkk., 1986). 

2.4.5 Magnesium (Mg) 

Magnesium tanah berasal dari dekomposisi batuan yang mengandung 

mineral biotit, dolomit, hornblende, serpentin,epsomit, dan olivin. Kandungan Mg 

di dalam tanah beragam, tergantung kepada jenis tanahnya. Pada umumnya 

kandungan Mg berkisar antara 0,05% di tanah-tanah berpasir atau telah 

mengalami pelindian dan pelapukan lanjut, dan 0,5% pada tanah berstruktur liat 

pada daerah cekungan/depresi. Seperti Ca, bentuk Mg di dalam tanah dapat 

dibedakan menjadi beberapa bentuk, yaitu larut air, Mg dapat ditukar (Mg-dd), 

dan Mg tidak dapat ditukar. Ketiga bentuk Mg tersebut saling berkeseimbangan 

(Arsyad, 2012). 

Magnesium mempunyai peranan penting dalam berbagai proses yang 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Unsur ini merupakan salah satu hara yang 

dibutuhkan tanaman untuk kegiatan metaboliknya. Unsur Mg di dalam tanaman 

13 dijumpai di dalam kloroplas dan berperan sebagai aktivator spesifik dari 

beberapa enzim (Winarso, 2005). 

2.4.6 Karbon (C) 

Tanaman mengambil unsur karbon berupa CO2 dari udara bebas 

(atmosfir). Kegiatan ini dilakukan oleh organ tanaman yang memiliki klorofil, 

umumnya bagian tanaman yang berwarna hijau dan terdapat di atas tanah. 

Klorofil mampu menyerap energi cahaya (terutama sinar matahari) dan 

mengubahnya menjadi energi kimia. Energi tersebut digunakan untuk 

menghasilkan CO2 menjadi senyawa organik termasuk karbohidrat (Fauzi dkk., 

2008). 
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Kadar CO2 dalam atmosfir relatif stabil, yakni 0,03% volume atau 0,57 

mg/liter udara. Tanpa adanya CO2 di udara, maka kehidupan tanaman akan 

terhenti. Kalau kehidupan tanaman terhenti, maka kehidupan makhluk lain 

termasuk manusia dan hewan mungkin juga terhenti (Fauzi dkk., 2008). 

Menurut Mulyani (1999) karbon penting sebagai bahan pembangun bahan 

organik, karena sebahagian besar bahan kering tanaman terdiri dari bahan organik, 

sumber karbon dapat dikatakan banyak, dalam ruangan tertutup yang berisi : CO2 

– fotosintesa terus aktif. Kandungan karbon bervariasi di atas tanah, di atas daun, 

dalam hal ini satu meter di atas tanah akan berbeda. Di udara terbuka terdapat 

0,03% CO2, sedangkan di tempat yang banyak tanamannya terdapat CO2 yang 

lebih besar dari 0,03%. 

Kandungan Karbon dalam tanah gambut tergantung tingkat 

dekomposisinya. Proses dekomposisi menyebabkan berkurangnya kadar karbon 

dalam tanah gambut. Umumnya pada tingkat dekomposisi lanjut seperti hemik 

dan saprik akan menunjukkan kadar karbon lebih rendah dibandingkan dengan 7 

fibrik. Kandungan karbon gambut dapat bervariasi dari 12-60%. Kisaran besaran 

ini menunjukkan jenis bahan organik, tahap dekomposisi dan kemungkinan juga 

metode pengukurannya (Andriesse, 2003). 

 

2.4.7 Sulfur (S) 

Beberapa tanah gambut terkenal karena tingginya kandungan belerang. 

Gambut di pantai dataran rendah tropis, sering mengandung sejumlah besar 

belerang dan sering dalam bentuk pirit (FeS2) (Andriesse 1988). Menurut 

Andriesse (2003), kandungan sulfur pada gambut oligotropik miskin kapur adalah 

sebesar 0,1%. 

2.5 Salinitas 

Salinitias merupakan tingkat keasinan atau kadar garam terlarut dalam air. 

Salinitas juga dapat mengacu pada kandungan garam yang terdapat dalam tanah, 

keberadaan garam mempengaruhi sifat fisik tanah antara lain bentuk struktur 

tanah, pH tanah dan permeabilitas tanah (Muliawan dkk., 2016).  

Salinitas suatu kawasan menentukan dominansi makhluk hidup pada 

daerah tersebut. Suatu kawasan dengan salinitas tertentu didominasi oleh suatu 
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spesies tertentu terkait dengan tingkat toleransi spesies tersebut terhadap salinitas 

yang ada. Tumbuhan merupakan salah satu makhluk hidup tingkat tinggi yang 

terpengaruh oleh salinitas. Spesies tumbuhan yang toleran terhadap salinitas tinggi 

(>5%) adalah mangrove, yaitu antara lain Avicenia. Sedangkan tanaman yang 

beradaptasi pada salinitas 0,5-5% antara lain Pluchea indica dan Chatarantus sp. 

(Nybakken, 1992). 

Tanah yang mengandung kadar garam menjadi lebih salin mengakibatkan 

tanah tidak dapat menyerap air dari tanah. Hal ini disebabkan tanaman atau 

tumbuhan banyak mengandung berbagai macam konsentrasi ion (garam) yang 

membuat aliran air alami dari tanah ke akar tanaman ketika keadaan tanah 

memiliki salin yang lumayan tinggi dapat menghambat pergerakan air dari akar 

tanaman akan ditarik kembali ke dalam tanah sehingga tanaman tidak dapat 

mengambil air yang cukup untuk proses pertumbuhan. Jika kandungan sisa kadar 

garam dalam tanah cukup tinggi, tanaman akan menjadi layu lalu mati terlepas 

dari jumlah air yang diberikan (Muliawan dkk., 2016).  

Garam-garam atau Na
+
 yang bisa dipertukarkan akan sangat 

mempengaruhi sifat-sifat tanah apabila terdapat kandungan salinitas yang 

berlebihan dalam tanah. peningkatan jumlah konsentrasi garam terlarut dalam 

tanah akan meningkatkan tekanan osmotic sehingga menghambat penyerapan 

unsur hara dan penyerapan air sehingga jumlah air yang masuk ke dalam akar 

akan berkurang dan mnegakibatkan menurunnya jumlah persediaan air dalam 

tanaman (Nurhayati, 2008). 

Salinitas pada lahan pertanian kovensional umumnya terjadi karena factor 

pemberian pupuk, penggunaan pestisida, pengelolaan laha, dan input lainnya. 

Berbagai penelitian telah membuktikan hubungan antara pemanasan global dan 

peningkatan salinitas pada lahan (Dailidiene, 2008). 

Pengaruh tingkat salinitas merupakan bahan yang sangat berguna 

sehubungan dengan berbagai akibat perusakan atau gangguan yang ditimbulkan 

terhadap pertumbuhan tanaman, melalui gejala yang timbul akibat salinitas tinggi, 

perbaikan struktur tanah dapat diupayakan dengan pemilihan jenis komoditi 

tanaman yang cocok untuk lokasi pertanian (Samosir, 2010). 
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2.6 pH   

Keasaman tanah (pH) adalah suatu parameter penunjuk keaktifan ion-ion 

H
+
 dalam larutan tanah. Ion-ion tersebut berkeseimbangan dengan H tidak 

terdisosiasi senyawa-senyawa dapat larut dan tidak dapat larut yang terdapat 

dalam sistem tanah itu. Nilai pH menunjukkan intensitas ion-ion H
+
 terdisosiasi 

dan tidak terdisosiasi disebut kapasitas kemasaman tanah. Nilai pH tanah-tanah 

masam terutama dikendalikan oleh ion-ion H
+
, Al3

+
 dan Fe3

+
 dalam larutan dan 

komplek jerapan sedangkan pada tanah-tanah netral atau alkalis dikendalikan 

terutama oleh ion-ion Ca2
+
 dalam larutan dan komplek jerapan. Cara ion-ion itu 

mengendalikan pH adalah berbeda-beda, yang berkaitan dengan perbedaan 

sumber dan watak muatan negatif yang disandangnya (Purwowidodo, 2005).  

Sumber keasaman atau yang berperan dalam menentukan keasaman pada 

tanah gambut adalah pirit (senyawa sulfur) dan asam-asam organik. Tingkat 

keasaman tanah gambut msempunyai kisaran sangat lebar. Umumnya tanah 

gambut tropik, terutama gambut ombrogen (oligotrofik), mempunyai kisaran pH 

3,0 – 4,5, kecuali yang mendapatkan pengaruh penyusupan air laut atau payau. 

Keasaman tanah cenderung makin tinggi jika gambut tersebut makin tebal (Noor, 

2001). 

Derajat keasaman lapisan atas (0 cm – 30 cm) dengan pH < 4,5, tergolong 

cocok bersyarat untuk tanaman semusim dan tanaman tahunan dan pH < 4,0 untuk 

persawahan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pemberian kapur dan 

pupuk dapat meningkatkan pH tanah gambut lapisan olah (Noor 2001). 

Menurut Hartatik dkk (2011) tanah gambut memiliki tingkat kemasaman 

yang rendah. Gambut dangkal dengan kedalaman < 150 cm memiliki tingkat 

kemasaman antar pH 4,0-5,1 sedangkan pada gambut dalam tingkat kemasamanya 

antara pH 3,1-3,9 (Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan 

Pertanian, 2008).  
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III.  MATERI DAN METODE  

3.1 Waktu dan Tempat 

 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2020. Lokasi pengambilan 

sampel gambut dilakukan di kawasan kebun nanas masyarakat pesisir laut, Desa 

Simpang Ayam Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau. Persiapan sampel gambut 

untuk analisis dilakukan di Laboratorium Patologi, Entomologi Mikrobiologi, dan 

Ilmu Tanah Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau dan analisis dilakukan di PT. Central Plantation Service. 

3.2 Alat dan Bahan 

 Alat yang digunakan dalam penelitian ini cangkul, parang, meteran 

gulung, penggaris, plastik bening, kamera, bor tanah, pengayak ukuran 2 mm, dan 

peralatan untuk analisis sifat kimia tanah di laboratorium seperti kjeldahlterm 

digestr, spectrometer, atomic absorption spectrophotometry (AAS), shaker, 

flamefotometer, timbangan analitik, labu ukur, gelas beaker, Erlenmeyer, dan 

refraktometer. Bahan yang diperlukan adalah gambut komposit dan bahan bahan 

kimia untuk keperluan analisis sifat kimia tanah di laboratorium. 

3.3 Metode Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan cara 

pengamatan langsung dilapangan dan analisis laboratorium. Pengambilan sampel 

dilakukan pada empat titik utama dengan dua kedalaman yang berbeda ( 0-25 cm 

dan 26-50 cm) yang mewakili kondisi kebun petani, dari satu titik utama 

pengambilan sampel terdiri dari tiga sub sampel, masing-masing sub sampel 

dikompositkan menjadi satu sampel dan diulang sebanyak empat kali. Parameter 

pengamatan meliputi Nitrogen (N), Fosfor (P), Kalium (K), Kalsium (Ca), 

Magnesium (Mg), Sulfur (S),  C-organik dan Salinitas, serta kondisi pH. 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan dimulai dari, penentuan 

titik sampel, pengambilan sampel gambut, persiapan sampel, dan analisis 

laboratorium. 
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3.4.1 Penentuan Titik Sampel 

 Penentuan titik pengambilan sampel tanah dilakukan dengan metode 

proposive sampling (Tolaka dkk., 2013). Setiap titik sampel ditentukan dengan 

menggunakan GPS. Petak titik pengambilan sampel dibuat segitiga sama sisi 

dimana  jarak setiap titik sub sampel A, B dan C masing-masing 10 m dan jarak 

setiap petak contoh sampel ditempatkan pada jarak 50 m. Lokasi titik 

pengambilan sampel disajikan pada Gambar 3.1 

 
Gambar 3.1 Penentuan titik sampel 

*Keterangan: 1,2,3,4 Titik Sampel, A, B, C = sub contoh tanah  

 

3.4.2 Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel tanah dilakukan dengan cara menggali tanah 

menggunakan bor tanah dan cangkul pada kedalaman 0-25 cm dan 26-50 cm pada 

setiap titik sub sampel (Suhariyanto dan Menry, 2005). Tanah yang diambil pada 

setiap sub sampel kemudian dikompositkan lalu dimasukkan kedalam plastik dan 

diberi label, selanjutnya sampel dibawa ke laboratorium untuk dikeringkan dan 

digerus sampai halus sebelum dilakukan analisis sifat-sifat kimia tanah. 
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3.4.3 Persiapan Sampel 

Persiapan dilakukan dengan menyebarkan sampel tanah yang telah diambil 

di atas nampan plastik, bersihkan dari akar-akar atau sisa tanaman, kerikil, dan 

kotoran lainnya. Kemudian disimpan pada ruangan bebas dari sinar matahari 

selama dua sampai tiga hari atau hingga kering. Setelah kering sampel ditumbuk 

atau giling hingga halus dan diayak menggunakan ayakan dengan ukuran lubang 

< 2 mm, kemudian masukkan dalam tabung yang sudah diberi label (Sulaeman, 

Suparto dan Eviati, 2005). 

 

3.5 Parameter Pengamatan 

Analisis laboratorium dilakukan untuk menghitung kadar pH, N, P, K, Ca, 

Mg, S, C-organik dan Salinitas yang mengikuti prosedur di laboratorium. 

1. Analisis pH (Metode Titrasi) 

Metode analisis pH yang digunakan dalam penelitian ini ialah Metode 

Titrasi (Suharta, 2010).  

Untuk menganalisis pH dengan metode Titrasi adalah menimbang 10.00 g 

sampel tanah sebanyak dua kali, masing-masing dimasukkan ke dalam botol 

kocok, ditambah 50 ml air bebas ion ke botol yang satu (pH H2O) dan 50 ml KCl 

1 M ke dalam botol lainnya (pH KCl). Kocok dengan mesin shaker selama 30 

menit. Suspensi tanah diukur dengan pH meter yang telah dikalibrasi 

menggunakan larutan buffer pH 7,00 dan pH 4,00.  

Tabel 3.1. Kriteria Penilaian Hasil Analisis pH Tanah 

  
Sangat 

Masam 
Masam  

Agak 

Masam  
Netral Agak Alkalis Alkalis 

pH (H2O)  < 4,5 4,5 – 5,5 5,6 – 6,5  6,6 – 7,5 7,6 – 8,5 > 8,5 

pH(KCl)  < 4,5 4,5 – 5,5 5,6 – 6,5 6,6 – 7,5 7,6 – 8,5  > 8,5 

Sumber : Sulaeman dkk, (2005)  

Tingkat keasaman pH tanah sangat beragam. Menurut Sulaeman dkk., 

(2005) kriteria penilaian hasil analisis pH tanah seperti disajikan pada Tabel 3.1. 
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2. Analisis N-Total (metode Kjeldhl) 

Metode analisis N-total yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode 

Kjeldhl yang mengkonverensikan nitrogen dalam bentuk (NH4)2 SO4 (Utami & 

Handayani, 2003). 

Cara kerja Menimbang 500 mg tanah (lolos saringan 0,5 mm) dimasukkan 

ke dalam labu Kjeldahl 25 ml. Setelah itu ditimbang 1,9 g Se, CuSO4 dan Na2SO4, 

5 ml 18 H2SO4 pekat dan 5 tetes parafin cair ke dalam labu, kemudian panasi labu 

di kamar asap dengan api kecil hingga diperoleh cairan berwarna terang (hijau 

biru) lalu tambahkan aquades kira-kira 50 ml dan 5 ml NaOH 50% dan lakukan 

destilasi, kemudian hasil destilasi ditampung dalam elenmeyer 125 ml yang berisi 

campuran 10 ml H3BO4 4% dan 5 tetes indikator Conway. Terakhir titrasi 

destilasi dengan HCl 0,01 N sampai terjadi perubahan warna dari hijau ke merah. 

Perhitungan Nitrogen 

Kadar nitrogen (%) = (Vc - Vb) x N x bst N x 100/mg contoh x fk 

= (Vc - Vb) x N x 14 x 100/500 x fk 

= (Vc - Vb) x N x 2,8 x fk 

Keterangan: 

Vc, b = ml titar contoh dan blanko 

N = normalitas larutan baku H2SO4 

14 = bobot setara nitrogen 

100 = konversi ke % 

Fk = faktor koreksi kadar air = 100/(100 – % kadar air) 

 

3. Analisis P-tersedia (metode Bray) 

Penentuan nilai P-tersedia menggunakan metode Bray (Mardiana, 2006). 

Fosfat dalam keadaan asam akan diikat sebaga senyawa Fe, Al-fosfat yang sukar 

larut, NH4F yang terkandung dalam pengekstrak Bray akan membentuk senyawa 

rangkaian dengan Fe & Al dan membebaskan ion PO4
3-

.(Sulaeman dkk., 2005). 

Menimbang 2,5 g contoh tanah, ditambah pengekstrak Bray dan Kurt I 

sebanyak 25 ml, kemudian dikocok selama 5 menit. Saring dan bila larutan keruh 

kembalikan ke atas saringan semula (proses penyaringan maksimum 5 menit). 

Dipipet 2 ml ekstrak jernih ke dalam tabung reaksi. Contoh dan deret masing- 

masing ditambah pereaksi pewarna fosfat sebanyak 10 ml, dikocok dan dibiarkan 
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30 menit. Diukur absorbsinya dengan spektrofotometer pada panjang gelombang 

693 mm. 

Kadar P2O5 tersedia (ppm) 

= ppm kurva x ml ekstrak/1.000 ml x 1.000 g (g contoh)-1 x fp x 

   142/190 x fk 

= ppm kurva x 25/1.000 x 1.000/2,5 x fp x 142/190 x fk 

= ppm kurva x 10 x fp x 142/190 x fk 

Keterangan: 

ppm kurva = kadar contoh yang didapat dari kurva hubungan antara kadar 

   deret standar dengan pembacaannya setelah dikoreksi blanko. 

Fp  = faktor pengenceran (bila ada) 

142/190 = faktor konversi bentuk PO4 menjadi P2O5 

Fk  = faktor koreksi kadar air = 100/(100 – % kadar air) 

4. Analisis K, Ca, dan Mg (metode Penjenuhan) 

Metode analisis kation basa (K, Ca, Mg) dalam tanah di Laboratorium 

menggunakan metode ekstraksi dengan penjenuhan amonium acetat I M NH4OAc 

pH 7,0 (Nugroho, 2009). Koloid tanah mempunyai muatan negative sehingga 

dapat menjerap kation dan ditukar dengan kation NH4. Kation Ca2
+
, Mg2

+
 

ditetapkan dengan menggunakan AAS dan K
+
 ditetapkan dengan menggunakan 

flame photometer (Sulaeman dkk., 2005). 

Prosedur kerja analisis basa-basa tukar (K,Ca, Mg) yaitu menimbang 1 g 

sampel tanah dalam botol kocok, lalu beri amonium acetat 1 M sebanyak 50 ml. 

Kocok menggunakan mesin shaker selama 2 jam dengan kecepatan 250 Rpm. 

Saring kedalam botol plastik dengan kertas whatman nomor 1. Larutan hasil 

saring dapat digunakan untuk analisis K, Ca, Mg. 

Analisis Mg dilakukan dengan memipet larutan hasil saring sebanyak 5 ml 

masukan kedalam labu ukur 25 ml. Lalu ditambahkan 4 ml larutan SrCl dan 

aquades sampai tanda garis. Analisis menggunakan AAS. Analisis Ca dilakukan 

dengan memipet larutan hasil saring sebanyak 5 ml masukan dalam tabung reaksi 

tambahkan 1 ml larutan SrCl lalu kocok menggunakan vortek selama 30 detik. 
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Analisis menggunakan AAS. Analisis K larutan hasil saring dalam botol kocok 

dapat langsung di analisa menggunakan flamephotometer. 

Kationdd (cmol (+) kg-1) (S) 

= (ppm kurva/bst kation) x ml ekstrak/1.000 ml x 1.000 g (g contoh)-1 x 0,1 x fp x 

fk 

= (ppm kurva/bst kation) x 50 ml (1.000 ml)-1 x 1.000 g (2,5 g)-1 x 0,1 x fp x fk 

= (ppm kurva/bst kation) x 2 x fp x fk 

Keterangan: 

ppm kurva = kadar contoh yang didapat dari kurva hubungan antara kadar deret 

standar dengan pembacaannya setelah dikoreksi blanko. 

0,1 = faktor konversi dari m.e. ke cmol (+) bst kation = bobot setara: Ca: 20; 

Mg: 12,15; K: 39; Na: 23 

fp  = faktor pengenceran (bila ada) 

fk  = faktor koreksi kadar air = 100/(100 – % kadar air) 

S = jumlah basa-basa tukar (cmol(+) kg-1) 

 

5. Analisis S-tersedia (metode analisis NH4OAc, pH 4) 

Metode yang digunakan dalam menentukan nilai S-terseddia dengan 

menggunakan metode analisis NH4OAc, pH 4 (Nursyami,2005). Cara 

kerjanyaadalah timbang 2,000 g contoh tanah ukuran <2 mm, dimasukkan 

kedalam botol kocok dan ditambahkan 10 ml HCl 25% lalu kocok dengan mesin 

shaker selama 5 jam. Masukkan kedalam tabung reaksi dibiarkan semalam atau 

disetrifuse. Pipet 0,5ml ekstrak jernih contoh ke dalam tabunf reaksi. Tambahkan 

9,5 ml air bebas ion (pengenceran 20x) dan dikocok. selanjutnya pipet 2 ml 

ekstrak contoh encer dan deret standar masing masing dimasukkan ke dalam 

tabung reaksi. Dibiarkan selama 30 menit, lalu ukur absorbansinya dengan 

spektrofotometer pada panjang gelombang 693 mm. 

6. analisis C-organik (metode Walky and Black) 

Penentuan nilai C-organik (%) menggunakan metode Walkley & Black 

(Barus dkk., 2013). Karbon sebagai senyawa organik akan mereduksi Cr6
+
 yang 

berwarna jingga menjadi Cr3
+
 yang berwarna hijau dalam suasana asam. Intensitas 
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warna hijau yang terbentuk setara dengan kadar karbon dan dapat diukur dengan 

spektrofotometer pada panjang gelombang 561 nm (Sulaeman dkk., 2005).  

Langkah kerja analisis C-Organik timbang sampel tanah sebanyak 0,5 g 

untuk tanah mineral, untuk tanah gambut timbang 0,05 g kedalam labu ukur 100 

ml. Beri 5 ml sodium dicromate tambahkan 7,5 ml asam sulfat goncang atau 

kocok larutan sebentar agar larutan homogen tunggu 10 menit tambahkan aquades 

sampai batas tanda garis lalu goncang larutan. Diamkan larutan selama 18 jam. 

Analisis menggunakan spektrofotometer dengan panjang gelombang 561 nm. 

Kadar C-organik (%) 

= ppm kurva x ml ekstrak/1.000 ml x 100/mg contoh x fk 

= ppm kurva x 100/1.000 x 100/500 x fk 

= ppm kurva x 10/500 x fk 

Keterangan: 

ppm kurva = kadar contoh yang didapat dari kurva hubungan antara kadar 

deret standar dengan pembacaannya setelah dikoreksi blanko. 

100 = konversi ke % 

Fk = faktor koreksi kadar air = 100/(100 – % kadar air) 

7. Pengukuran Salinitas 

 Penentuan salinitas dilakukan menggunakan refraktometer. Sebelum 

digunakan, refraktometer dibersihkan dengan tisu mengarah kebawah. Kemudian 

ambil air sebagai sampel yang berada pada gambut menggunakan pipet tetes, lalu 

teteskan pada prisma refraktometer dan tutup secara hati-hati. Selanjutnya lihat 

kedalam ujung bulat refraktometer, akan terlihat satu angka skala, catat hasil 

salinitas. Setelah dipakai refraktometer wajib dibersihkan menggunakan tisu 

hingga kering. 

3.6 Analisis Data 

Data yang telah diperoleh dari analisis yang dilakukan di laboratorium 

selanjutnya disajikan menggunakan program Microsoft excel dalam bentuk tabel 

dan grafik. Data yang telah disajikan dibandingkan dengan interpretasi data 
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analisis tanah menurut Balai Penelitian Tanah (2005) mengacu pada kesuburan 

tanah. 
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V. PENUTUP  

5.1  Kesimpulan  

Hasil penelitian terhadap kadar hara pada kebun nanas di lahan gambut  

Desa Simpang Ayam dari kedalaman 0-50 cm diperoleh: 

1. Reaksi tanah tergolong sangat masam. 

2. Kadar hara makro N-total, P tersedia, dan C-organik tergolong sangat tinggi. 

3. Kadar hara makro Mg-dd sedang dari kedalaman 0-50 cm. 

4. Kadar hara makro Ca memiliki kriteria yg bervariasi dari ke empat titik 

sampel mulai dari rendah hingga tinggi kadar hara makro S-Total dan K-dd 

rendah. 

5.2  Saran 

Saran yang dapat diberikan adalah perlu adanya peningkatan kadar pH dan 

evaluasi pemupukan K. 
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Lampiran 1. Kriteria Penilaian Hasil Analisis Sifat Kimia Tanah. 

 
(Sumber : Balai Penelitian Tanah Bogor, 2005) 
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Lampiran 2. Kadar Salinitas Air Laut Desa Simpang Ayam 

Salinitas (%) Klasifikasi 

3 Payau 

 

Data dilakukan pengulangan sebanyak tiga kali.  

 

Kriteria Penilaian Salinitas  

No Salinitas (%) Klasifikasi  

1 <0.05 Air tawar 

2 0.05 – 3.00 Air payau 

3 3.00 – 5.00 Air asin 

4 >5 Brine  

(Sumber : Goetz, 1986)  
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Lampiran 3. Dokumentasi Kegiatan Penelitian. 

  
   Lokasi Kebun Nanas       Pengukuran Jarak Titik Sampel 

 

   
           Pengambilan Sampel Tanah       Pengambilan Sampel Tanah 

 

   
    Penentuan Titik Sampel Dengan GPS               Sub Sampel Tanah 
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       Sub Sampel Tanah                   Proses Pengkompositan 

 

   
         Pengukuran pH           Atomic Absorption Spectrophotometry 

 

   
      Spektrofotometer                Oven 
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